BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1

5.1.2

5.1.3

Pasien pada kelompok umur 31-35 tahun merupakan pasien dengan jumlah
tertinggi yaitu 24 orang (47,1%). Untuk tingkat pendidikan pasien dengan
pendidikan terakhir SMA merupaka pasien terbanyak yaitu 15 orang
(29,4%). Sedangkan pada kelompok pekerjaan pasien terbanyak rata-rata
adalah sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dengan jumlah 16 orang (31,4%).
Kejadian plasenta previa sebesar 37 orang (72,5%) dimana plasenta previa
dengan multipara sebanyak 17 orang dan primipara sebanyak 20 orang
(58,8%). Adapun untuk perdarahan antepartum yang bukan disebabkan
plasenta previa sebanyak 14 orang (41,2%) yang terdistribusi pada
primipara. Hal ini menunjukkan kejadian plasenta previa meningkat
pada multipara.

Terdapat hubungan antara paritas dengan perdarahan antepartum yang
disebabkan plasenta previa di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. dr. Aloei
Saboe Kota Gorontalo tahun 2014, dimana hasil uji statistik Chi Square
diperoleh X2 hitung > X2 tabel ( 9,649 < 3,841) dengan nilai p = 0,002 (p

<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
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5.2 Saran

5.1.4

5.1.5

5.1.6

Bagi Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan untuk ibu-ibu
Perlu meningkatkan pengetahuan mengenai kejadian plasenta previa
pada multiparitas sehingga bisa mewaspadai kemungkinan terjadinya

plasenta previa serta pentingnya Ante Natal Care secara rutin.
Bagi instansi pemerintah

Melalui intansi pemerintah agar lebih menekankan pada tenaga kesehatan
untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan asuhan bagi ibu hamil,
melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan USG pada usia kehamilan
lebih dari 28 minggu pada ibu hamil dengan faktor risiko tersebut,
memberi upaya preventif terhadap faktor-faktor risiko terjadinya

plasenta previa seperti penyuluhan terhadap program KB.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti selanjutnya dengan
menambah jumlah variabel penelitian yaitu faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan plasenta previa, seperti keadaan endometrium, usia
ibu, dan penyakit yang menyertai kehamilan, misal hipertensi, mioma
uteri, tumor, dan lain sebagainya, sehingga diharapkan dapat menjadi

kontribusi ilmiah yang baik dimasa mendatang.



